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ABSTRAK

Maya Nurva Novita. 2020. Kecerdasan Emosional Siswa di SMA N 2 Padang
dan Implikasinya dalam Layanan Bimbingan dan Konseling. Fakultas IImu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali, mengolah,
dan mengontrol emosi agar individu mampu merespons secara positif setiap
kondisi yang merangsang munculnya berbagai emosi. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh adanya fenomena siswa yang memiliki kecerdasan
emosional yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bagaimana gambaran secara umum kecerdasan emosional siswa dilihat dari aspek
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi
orang lain, dan membina hubungan.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA N 2 Padang yang berjumlah 1.038
siswa dan sampel dalam penelitian ini bejumlah 321 siswa. Penarikan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik stratified random sampling. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket tentang kecerdasan emosional
dengan model skala Likert. Teknik analisis data menggunakan teknik statistik
deskriptif.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional
siswa SMA N 2 Padang berdasarkan aspek: (1) mengenali emosi diri berada pada
kategori rendah dengan pesentase (55%), (2) mengelola emosi berada pada
kategori sedang dengan persentase (69%), (3) memotivasi diri sendiri berada pada
kategori rendah dengan persentase (49%), (4) mengenali emosi orang lain berada
pada kategori sedang dengan persentase (66%), dan membina hubungan berada
pada kategori sedang dengan persentase (68%).

Kata kunci: Kecerdasan emosional, layanan bimbingan dan konseling.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ~ merupakan usaha yang dilakukan  untuk
mengembangkan potensi yang ada dalam diri individu. Sesuai dengan
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Menurut Daharnis, dkk (2013) Pendidikan adalah suatu upaya yang
dilakukan untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan
perannya di masa depan. Selanjutnya Prayitno dan Amti (2008)
mengungkapkan pendidikan sebagai upaya memuliakan manusia untuk
mengisi dimensi kemanusiaan melalui pengembangan panca daya secara
optimal dalam rangka mewujudkan jati diri manusia sepenuhnya. Sejalan
dengan itu, Febriani, dkk (2016) juga mengungkakan bahwa pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki siswa secara
optimal agar menjadi individu yang berkualitas, mempunyai kapabilitas
tinggi, memiliki keunggulan kompetitif dalam kehidupan global, serta
memberikan pengetahuan dan keterampilan sebagai pesiapan untuk

melanjutkan kehidupan yang lebih baik dimasa depan. Berdasarkan

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah upaya yang
1



dilakukan oleh individu yang bertujuan untuk mengembangkan potensi
yang dimilikinya secara optimal.

Pendidikan dapat diperoleh dari lembaga pendidikan formal yaitu
sekolah. Menurut Firman, dkk (2018) sekolah merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang menyiapkan peserta didik untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Dalam keseluruhan proses
pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling
pokok, karena berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak
tergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa
sebagai peserta didik (Zikra, dkk, 2016). Selanjutnya menurut Yusuf
(2001) proses pendidikan di sekolah secara sistematik melaksanakan
program bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka membantu
siswa agar mampu mengembangkan potensinya, baik yang menyangkut
aspek moral-spiritual, intelektual, emosional, maupun sosial. Dengan kata
lain, sekolah diharapkan mampu menjadi wadah bagi siswa untuk
menuntut ilmu sebanyak-banyaknya agar siswa menjadi sumber daya
manusia yang cerdas.

Kecerdasan tidak hanya dilihat berdasarkan tingkat inteligensi
individu saja. Hawari (Rahmasari, 2006) mengungkapkan ada beberapa
kecerdasan pada diri manusia, di antaranya: kecerdasan intelektual,
kecerdasan emosional, kecerdasan kreativitas, dan kecerdasan spiritual.
Salah satu kecerdasan yang dimiliki manusia adalah kecerdasan

emosional. Menurut Mashar (2015) Kecerdasan emosional adalah



kemampuan untuk mengenali, mengolah, dan mengontrol emosi agar
individu mampu merespons secara positif setiap kondisi yang merangsang
munculnya berbagai emosi. Selanjutnya, Davis (Saam, 2009)
mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan
mengenali, memahami, mengatur, menggunakan emosi secara efektif
dalam kehidupan. Hal senada juga disampaikan Cooper dan Sawaf (2002)
yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan
merasakan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber emosi serta pengaruh
yang manusiawi.

Kecerdasan emosional individu dapat dilihat dari ciri-ciri yang
ditampilkan ~ melalui  prilaku.  Salovey-Mayer  (Mashar, 2015)
mengungkapkan ciri-ciri individu yang memiliki kecerdasan emosional
dijabarkan ke dalam lima bagian sebagai berikut: (1) Kesadaran diri,
mencakup: mengenal dan merasakan emosi sendiri, (2) Mengelola emosi,
mencakup: bersikap toleran, mampu mengungkapkan amarah dengan
tepat, mengendalikan prilaku agresif, memiliki perasaan yang positif,
mampu mengatasi ketegangan jiwa, mengurangi perasaan kesepian dan
cemas, (3) Memanfaatkan emosi secara produktif, mencakup: memiliki
rasa tanggung jawab, mampu memusatkan perhatian, dan tidak bersifat
impulsif, (4) Empati, mencakup: menerima sudut pandang orang lain,
memiliki kepekaan, dan mampu mendengarkan orang lain, (5) Membina
hubungan, mencakup: mampu menganalisis hubungan, menyelesaikan

konflik, mampu berkomunikasi, dan mudah bergaul dengan orang lain,



serta memiliki sikap tenggang rasa, memperhatikan kepentingan sosial,
mampu bekerjasama, dan bersikap demokratis dalam bergaul.

Kecerdasan emosional memiliki peranan penting dalam kehidupan
manusia, dimana sekitar 20% kecerdasan manusia adalah kecerdasan
akademik yang berperan untuk menopang kesuksesan hidup seseorang,
sedangkan 80% lainnya ditentukan oleh faktor lain, di antaranya adalah
kecerdasan emosional, sebab itulah kecerdasan inteligensi tidak berarti
apa-apa apabila emosi yang berkuasa (Goleman 2003).

Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Ananta (2016) yang mengungkapkan adanya peserta didik yang memunyai
kemampuan inteligensi yang tinggi tetapi memperoleh prestasi belajar
yang relatif rendah, namun ada peserta didik yang memiliki inteligensi
yang relatif rendah namun meraih prestasi belajar yang tinggi. Inilah
sebabnya inteligensi bukanlah satu-satunya faktor penentu kesuksesan bagi
individu, ada faktor lain yang dapat menunjang keberhasilan dalam
pendidikan, salah satu faktornya adalah kecerdasan emosional.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ulandari
dan Juliawati (2019) diperoleh hasil bahwa kecerdasan emosi siswa
tergolong rendah dalam aspek mengenali diri, mengelola emosi,
memotivasi diri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan
dengan orang lain, dengan hasil rata-rata skor kelompok yaitu 149,5.

Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia dan Indrijati (2014)

diperoleh hasil dari 44 siswa yang pernah terlibat tawuran di SMK



“B” Jakarta terdapat 26 siswa yang memiliki kecerdasan emosi rendah
dan sangat rendah, dilihat dari aspek kemampuan mengamati emosi,
menggunakan emosi, memahami emosi dan mengelola emosi. Sedangkan
18 siswa lainnya memiliki kecerdasan emosi yang tergolong sedang,
dilihat dari aspek kemampuan mengamati emosi, menggunakan emosi,
memahami emosi dan mengelola emosi.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Oktavia (2019)
diperoleh hasil secara keseluruhan siswa di SMP N 13 Padang memiliki
kecerdasan emosi pada kategori sedang dalam aspek mengenali emosi diri,
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain,
dan membina hubungan yang baik dengan orang lain.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan selama Praktek Lapangan
Bimbingan dan Konseling di Sekolah (PLBK-S) pada bulan Juli-
November 2019 di SMA N 2 Padang, ada beberapa fenomena yang diduga
bahwa siswa kurang cerdas secara emosional, dilihat dari aspek mengenali
emosi diri, seperti: ada siswa yang tidak menyadari kesalahan yang telah
dilakukannya. Dilihat dari aspek mengelola emosi, seperti: ada siswa yang
berkelahi karena berbeda pendapat dengan temannya. Dilihat dari aspek
memotivasi diri sendiri, seperti: siswa tidak mengumpulkan tugas sekolah
tepat waktu, dan ada juga siswa yang mengerjakan kegiatan lain saat
pembelajaran berlangsung, sebagai contoh siswa bercermin ketika guru
sedang menjelaskan materi. Dilihat dari aspek mengenali emosi orang lain,

seperti: ada siswa yang tidak peduli ketika ditegur guru. Selanjutnya



dilihat dari aspek membina hubungan, seperti: ada siswa yang menyendiri
dan tidak mau bergaul dengan teman kelasnya.

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
salah satu guru BK di SMA N 2 Padang pada bulan November 2019,
ternyata ada siswa yang kecerdasan emosionalnya rendah dalam hal
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri,
mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan. Prilaku yang
ditampilkan seperti, membolos saat jam sekolah, tidur saat guru
menerangkan pelajaran, permisi dalam waktu yang lama ketika jam
pembelajaran berlangsung, ada siswa yang berkelahi, dan masih ada siswa
yang suka mengejek temannya.

Dari hasil pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan,
terdapat beberapa ciri-ciri yang berkaitan dengan kecerdasan emosional.
Oleh karena itu, berdasarkan kondisi dan kecendrungan tersebut membuat
penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul
“Kecerdasan Emosional Siswa SMA N 2 Padang dan Implikasi dalam
Layanan Bimbingan dan Konseling”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan,
dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Siswa tidak menyadari kesalahan yang telah dilakukannya.

2. Terjadi perkelahian di antara siswa karena berbeda pendapat.



Siswa mengerjakan kegiatan lain saat pembelajaran berlangsung,
sebagai contoh siswa bercermin ketika guru sedang menjelaskan
materi pelajaran.

Siswa tidak peduli ketika ditegur guru.

Ada siswa yang menyendiri dan tidak mau bergaul dengan teman

kelasnya.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, batasan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Gambaran kecerdasan emosional siswa SMA N 2 Padang dari aspek
mengenali emosi diri.

Gambaran kecerdasan emosional siswa SMA N 2 Padang dari aspek
mengelola emosi.

Gambaran kecerdasan emosional siswa SMA N 2 Padang dari aspek
memotivasi diri sendiri.

Gambaran kecerdasan emosional siswa SMA N 2 Padang dari aspek
mengenali emosi orang lain.

Gambaran kecerdasan emosional siswa SMA N 2 Padang dari aspek

membina hubungan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan di atas, maka

diperoleh rumusan masalah penelitian sebagai berikut:



Bagaimana gambaran kecerdasan emosional siswa SMA N 2 Padang
dari aspek mengenali emosi diri?

Bagaimana gambaran kecerdasan emosional siswa SMA N 2 Padang
dari aspek mengelola emosi?

Bagaimana gambaran kecerdasan emosional siswa SMA N 2 Padang
dari aspek memotivasi diri sendiri?

Bagaimana gambaran kecerdasan emosional siswa SMA N 2 Padang
dari aspek mengenali emosi orang lain?

Bagaimana gambaran kecerdasan emosional siswa SMA N 2 Padang

dari aspek membina hubungan?

. Asumsi Penelitian

Penelitian ini berpijak pada asumsi sebagai berikut:

1.

2.

3.

Tidak semua individu memiliki kecerdasan emosional yang baik.
Setiap individu memiliki kemampuan untuk mengelola emosi.

Kecerdasan emosional dapat menunjang kesuksesan individu.

. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dengan adanya penelitian ini adalah:

1.

Mendeskripsikan kecerdasan emosional siswa SMA N 2 Padang dari
aspek mengenali emosi diri.

Mendeskipsikan kecerdasan emosional siswa SMA N 2 Padang dari
aspek mengelola emosi.

Mendeskripsikan kecerdasan emosional siswa SMA N 2 Padang dari

aspek memotivasi diri sendiri.



4. Mendeskripsikan kecerdasan emosional siswa SMA N 2 Padang dari
aspek mengenali emosi orang lain.
5. Mendeskripsikan kecerdasan emosional siswa SMA N 2 Padang dari
aspek membina hubungan.
G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu, manfaat
secara teoritis dan praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan dan memperkaya konsep untuk penelitian lanjutan
dengan kajian yang berkaitan dengan kecerdasan emosional siswa.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan motivasi untuk
meningkatkan kecerdasan emosional siswa.

b. Bagi guru BK/Konselor, hasil penelitian ini dapat dijadikan
referensi dalam membuat dan menyusun program serta
memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa, dan
diharapkan dapat membantu siswa, khususnya berkaitan dengan
kecerdasan emosional.

c. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai referensi untuk mengembangkan
penelitian yang lebih luas yang berkaitan dengan kecerdasan

emosional.



